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BAB III

PEMBUATAN DAN PENGUJIAN KOMPONEN – KOMPONEN SEPARATOR MINYAK DAN AIR BERBASIS PLC


Pada bab ini dibahas tentang pembuatan sistem mekanik dan pengujian komponen-komponen rangkaian sistem kontrol separator minyak dan air berbasis PLC. Pembahasan meliputi pembuatan sistem mekanik, perakitan sistem mekanik, pembuatan rangkaian elektronika dan pengujian rangkaian  elektronika.

3.1 Konstruksi wadah penampung minyak dan air

Pembuatan sistem mekanik terdiri dari pembuatan penyangga wadah penampung, pembuatan katup minyak dan air, pembuatan lengan mekanisme, dan perakitan sistem mekanik.

3.1.1 Pembuatan Penyangga Wadah Penampung
Penyangga wadah penampung minyak dan air terbuat dari kayu. Penyangga ini berfungsi sebagai tempat wadah penampung minyak dan air. Kaki penyangga wadah penampung berpenampang  persegi  panjang   dengan  panjang  5 cm, lebar 1 cm dan  tinggi 31 cm. 

Penopang wadah penampung terbuat dari kayu. Penopang wadah berpenampang persegi panjang mempunyai panjang 5 cm, lebar 2 cm dan mempunyai panjang keseluruhan  5 cm. Kaki penyangga wadah penampung dan penopang wadah penampung dapat dilihat pada gambar 3.1. Gambar skematis rakitan penyangga wadah penampung dapat dilihat pada gambar 3.2.
	[image: image1.jpg]



	[image: image2.jpg]





Gambar 3.1

Kaki penyangga wadah penampung dan 

penopang wadah penampung
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Gambar 3.2 

Penyangga wadah penampung
3.1.2 Penampung Minyak dan Air
Penampung minyak dan air berfungsi sebagai tempat minyak dan air bercampur. Penampung tersebut terbuat dari plastik. Penampung minyak dan air berpenampang segi empat yang mempunyai ukuran panjang 15,6 cm, lebar 10,5 cm dan tinggi 16,7 cm. Salah satu sisi luar penampung minyak dan air diberi lubang. Lubang tersebut digunakan untuk mengeluarkan minyak dan air dari penampung minyak dan air. Lubang yang terdapat di sisi penampung minyak dan air mempunyai diameter 2,5 cm. Gambar penampung minyak dan air dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3

Penampung minyak dan air
3.1.3 Tutup Penampung Minyak dan Air

Tutup penampung minyak dan air berfungsi sebagai penutup penampung minyak dan air. Tutup tersebut terbuat dari plastik. Tutup tersebut berpenampang segi empat yang mempunyai  ukuran  panjang   15,6 cm, lebar 15 cm dan tinggi 0,7 cm. Tutup penampung diberi lubang. Lubang tersebut berfungsi sebagai tempat selang saluran masuk minyak dan air. Lubang yang terdapat di sisi tutup penampung mempunyai diameter 1,5 cm. Gambar tutup penampung minyak dan air dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Tutup penampung minyak dan air
3.1.4 Katup Minyak dan Air

Katup minyak dan air berfungsi sebagai sarana untuk mengeluarkan minyak dan air dari penampung minyak dan air. Katup yang dipakai dalam tugas akhir ini adalah katup dispenser. Katup minyak dan air dapat dilihat pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Katup minyak dan air

3.1.5 Lengan Mekanisme

Lengan mekanisme pada separator minyak dan air terbuat dari bahan aklirik. Lengan mekanisme berfungsi sebagai lengan untuk menarik katup minyak dan air. Lengan mekanisme untuk menarik katup minyak mempunyai dimensi panjang 24 cm, lebar 1,5 cm dan tebal 0,2 cm. Lengan mekanisme untuk menarik katup air mempunyai dimensi panjang 16 cm, lebar 1,5 cm dan tebal 0,2 cm. Lengan mekanisme minyak dan air dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Lengan mekanisme minyak dan air
3.1.6 Perakitan Komponen Mekanik

Perakitan komponen mekanik  terdiri dari pemasangan penampung minyak dan air pada penyangga wadah penampung, pemasangan katup pada penampung minyak dan air, pemasangan lengan mekanisme, pemasangan motor DC, dan perakitan sistem mekanik secara keseluruhan.
3.1.6.1 Pemasangan Penampung Minyak dan Air pada Penyangga Penampung
Penampung minyak dan air diletakkan pada penyangga penampung. Pada bagian dalam sisi kanan dan sisi kiri penampung minyak dan air dibuat lubang.  Penampung dan penyangga penampung dirakit dengan menggunakan skrup. Skrup tersebut diletakkan pada lubang yang terdapat pada bagian dalam sisi kanan dan sisi kiri penampung minyak dan air. Rakitan penampung minyak dan air pada penyangga penampung dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7
Rakitan penampung minyak dan air

pada penyangga penampung

3.1.6.2 Pemasangan Katup pada  Penampung Minyak dan Air
Katup minyak dan air dimasukkan ke lubang yang terdapat pada penampung minyak dan air. Setelah katup minyak dan air dimasukkan ke penampung minyak dan air, katup tersebut dikencangkan dengan mur. Rakitan katup pada penampung minyak dan air dapat dilihat pada gambar 3.8.
3.1.6.3 Pemasangan Lengan Mekanisme

Lengan mekanisme dipasang pada landasan separator minyak dan air. Untuk memasang lengan mekanisme pada landasan digunakan siku. Siku tersebut diletakkan pada sisi kanan dan sisi kiri lengan mekanisme. Rakitan lengan mekanisme pada katup dapat dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.8
Rakitan katup pada penampung minyak dan air
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Gambar 3.9 Rakitan lengan mekanisme pada katup
3.1.6.4 Pemasangan Motor DC Pada Landasan
Motor DC dipasang ke landasan yang sudah disediakan. Untuk memasang motor DC pada landasan digunakan siku. Siku tersebut diletakkan pada sisi kanan dan sisi kiri motor DC. Lengan mekanisme dan katup  dihubungkan dengan tali. Rakitan motor DC pada landasan dapat dilihat pada gambar 3.10. Gambar sistem mekanik keseluruhan separator minyak dan air dapat dilihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.10
Rakitan motor DC pada landasan
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Gambar 3.11
Sistem mekanik keseluruhan separator minyak dan air

3.2 Rangkaian Elektronika

Rangkaian elektronika adalah gabungan beberapa komponen elektronika sehingga mempunyai fungsi tertentu. Rangkaian elektronika yang digunakan pada tugas akhir ini adalah rangkaian sensor, rangkaian penggerak motor DC dan rangkaian PLC.
3.2.1 Rangkaian Sensor

Sensor adalah bagian sistem yang berinteraksi langsung dengan lingkungan disekitarnya. Sensor akan memberikan sinyal tertentu atas kondisi lingkungan yang dideteksinya. Sensor yang digunakan pada tugas akhir ini adalah saklar dan sensor pendeteksi air.
3.2.1.1 Saklar 

Rangkaian sensor dengan menggunakan saklar dapat dilihat pada gambar 3.12. Pengujian rangkaian saklar bertujuan untuk mengetahui apakah rangkaian saklar dapat bekerja dengan baik atau tidak. Skema pengujian dapat dilihat pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.12
Skema rangkaian saklar
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Gambar 3.13
Skema pengujian rangkaian saklar
Pengujian dilakukan dengan cara menekan dan melepas saklar yang dipasang di kaki P0 dan P1 pada input PLC. Data hasil pengujian rangkaian saklar tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa rangkaian saklar dapat berfungsi dengan baik.
Table 3.1 Hasil pengujian rangkaian saklar

	Kondisi SAKLAR
	Kondisi INPUT PLC

	Ditekan
	High

	Tidak ditekan
	Low


3.2.1.2 Sensor Air

Rangkaian sensor air dapat dilihat pada gambar 3.14. Pengujian rangkaian sensor air bertujuan untuk mengetahui apakah rangkaian sensor air dapat bekerja dengan baik atau tidak. Setup pengujian dapat dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.14 Rangkaian sensor 
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Gambar 3.15 Set Up pengujian rangkaian sensor

Pengujian sensor dilakukan dengan cara mencelupkan sensor ke air. Apabila sensor mendeteksi air maka LED (lampu) akan menyala. Jika sensor tidak mendeteksi air, maka LED (lampu) akan mati. Data hasil pengujian rangkaian sensor dapat dilihat pada tabel 3.2. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa rangkaian sensor dapat berfungsi dengan baik.
Tabel 3.2


Data hasil pengujian rangkaian sensor

	Sensor dicelupkan ke air
	Kondisi tegangan

Output sensor
	Kondisi (LED) lampu

	Input 1
	Output 1
	

	Ada Air
	High (1)
	menyala

	Tidak Ada Air
	Low (0 )
	mati


3.2.2 Rangkaian Relay untuk Output PLC
Rangkaian output (rangkaian penggerak sistem mekanik) adalah rangkaian Relay yang digunakan untuk menggerakkan motor DC dan mengaktifkan pompa. Gambar  skema rangkaian relay output PLC dapat dilihat pada gambar 3.16.
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Gambar 3.16 
Skema rangkaian relay 
Pengujian rangkaian penggerak sistem mekanik bertujuan untuk mengetahui apakah rangkaian relay dapat menggerakkan motor DC dan mengaktifkan pompa. Setup pengujian rangkaian penggerak sistem mekanik dapat dilihat pada gambar 3.17.
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Gambar 3.17
Setup pengujian rangkaian penggerak sistem mekanik

Separator Minyak dan Air Berbasis PLC (Programmble Logic Controler)


